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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku ajar Analisis Farmasi (Sediaan Farmasi) ini
dapat disusun dengan baik. Buku ini hadir sebagai salah satu upaya untuk
menyediakan bahan ajar yang sistematis, praktis, dan mudah dipahami,
khususnya bagi mahasiswa farmasi yang sedang mempelajari dasar-dasar
maupun penerapan analisis dalam bidang farmasi.

Ilmu analisis farmasi memiliki peranan yang sangat penting dalam
menjamin mutu, keamanan, dan efektivitas sediaan farmasi. Oleh karena
itu, penyusunan buku ajar ini diharapkan dapat menjadi pedoman
pembelajaran, baik dalam kegiatan perkuliahan maupun praktikum,
sekaligus sebagai referensi bagi pembaca yang ingin memperdalam
pemahaman tentang metode analisis farmasi.

Buku ini disusun dengan mengacu pada kurikulum pendidikan farmasi
yang berlaku, dilengkapi dengan penjelasan teori, contoh soal, serta
aplikasi praktis yang relevan. Harapannya, buku ini dapat memudahkan
mahasiswa dalam memahami konsep-konsep analisis farmasi dan
menerapkannya dalam praktik profesional.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ajar ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan untuk perbaikan di edisi selanjutnya.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan dan kontribusi dalam penyusunan buku
ini. Semoga buku ajar ini dapat memberikan manfaat dan menjadi amal
jariyah bagi kita semua.

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

Dalam analisis sediaan farmasi, perencanaan obat merupakan hal
terpenting dalam penyelenggaraan pelayanan kefarmasian agar dapat
menjamin ketersediaan obat yang aman, bermutu, bermanfaat, dan
terjangkau. Analisis sediaan farmasi juga penting untuk menjamin
keamanan obat, karena obat harus efektif, bermutu, berkhasiat dan aman.
Untuk memenuhi persyaratan ini tidaklah heran apabila penemuan
sebuah obat baru menelan waktu yang panjang (10-15 tahun)

Analisis sediaan farmasi penting dalam menunjang Sistem Kesehatan
Nasional (SKN) Indonesia, karena sediaan farmasi di Indonesia berada di
bawah kontrol Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) atau Badan
Pengawas Obat-obatan dan Makanan (FDA) di Amerika Serikat yang telah
mengatur mengenai regulasi mengenai sediaan farmasi mulai dari
produksi hingga obat dapat sampai kepada konsumen peranan analisis
farmasi modern dalam pengujian mutu dan keamanan sangat penting,
terutama dalam menghadapi cemaran pangan dan obat-obat palsu yang
mutu, khasiat dan keamanannya sangat merugikan pasien.

Analisis sediaan farmasi membantu memastikan bahwa produk
farmasi memiliki kualitas yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hal
ini melibatkan pengujian fisik, kimia, dan mikrobiologi untuk memastikan
bahwa produk memiliki konsistensi, kemurnian, dan kestabilan yang
diperlukan. Dengan memastikan kualitas produk, analisis sediaan farmasi
membantu mencegah produk yang tidak efektif atau tidak memenuhi
persyaratan farmakope.

Dalam analisis sediaan farmasi merupakan suatu tahapan yang sangat
penting dalam proses pengembangan obat. Sediaan farmasi, yang meliputi
obat, obat tradisional, dan kosmetika, digunakan untuk mempengaruhi
atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi dalam rangka
penetapan  diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan,
peningkatan kesehatan, dan kontrasepsi untuk manusia. Pada analisis



BAB I
EKSTRAKSI

A. LATAR BELAKANG

Ekstraksi dalam pemisahan senyawa kimia dalam obat adalah proses
fundamental yang memungkinkan isolasi dan pemurnian senyawa aktif
yang digunakan dalam pembuatan obat-obatan. Proses ini berperan
penting dalam industri farmasi, di mana efektivitas dan keamanan obat
sangat bergantung pada kemurnian senyawa aktif yang digunakan.

Dalam pengembangan obat, penting untuk memastikan jumlah kadar
yang terdapat dalam suatu sediaan obat. Ekstraksi memfasilitasi proses ini
dengan menggunakan pelarut yang sesuai untuk menarik keluar senyawa
yang diinginkan dari matriks kompleksnya. Pelarut yang dipilih harus
selektif, melarutkan hanya senyawa target sambil meninggalkan
komponen lain yang tidak diinginkan. Hal ini memastikan bahwa ekstrak
yang dihasilkan memiliki konsentrasi tinggi dari zat aktif yang diinginkan.

Selanjutnya, ekstrak yang diperoleh melalui ekstraksi seringkali masih
mengandung impuritas. Oleh karena itu, langkah pemurnian tambahan
seperti kromatografi dan kristalisasi diperlukan untuk meningkatkan
kemurnian senyawa aktif. Validasi metode ekstraksi dan pemurnian juga
penting untuk memastikan bahwa proses tersebut dapat diulang dengan
hasil yang konsisten dan dapat dipercaya.

Dengan demikian, ekstraksi tidak hanya memainkan peran dalam
isolasi senyawa, tetapi juga dalam menjamin kualitas dan keamanan
produk farmasi yang akan dikonsumsi oleh manusia. Proses ini harus
dilakukan dengan ketelitian dan kontrol yang ketat untuk memenuhi
standar regulasi dan etika dalam industri farmasi.

B. DEFINISI

Penyarian merupakan teknik untuk mendapatkan bahan kimia dari
suatu pelarut, lingkungan atau sistem, dan dipindahkan ke sistem yang lain.
Ekstraksi adalah proses pemisahan suatu zat dari campurannya dengan
menggunakan pelarut yang sesuai. Pelarut yang digunakan harus dapat



BAB il
SEDIAAN PADAT

A. DEFINISI DAN MACAM-MACAM BENTUK SEDIAAN PADAT
Sediaan padat adalah sediaan yang mempunyai bentuk dan tekstur
yang padat serta kompak. Sediaan padat mempunyai bermacam-macam
bentuk, seperti tablet, pil, kapsul, serbuk, suppositoria, dan implan.
1. Tablet
Menurut Farmakope edisi VI, Tablet adalah sediaan padat
mengandung bahan obat dengan atau tanpa bahan pengisi. Tablet
memiliki perbedaan dalam ukuran bentuk berat kekerasan ataupun
ketebalannya. Tablet merupakan sediaan padat kompak yang dibuat
secara kempa/cetak, dalam bentuk lingkaran pipih kedua permukaannya
rata atau cembung mengandung satu jenis obat atau lebih, dengan atau
tanpa zat tambahan.
Jenis-jenis tablet:
1) Tablet bukal
Tablet bukal digunakan dengan cara meletakkan tablet di antara pipi
dan gusi, sehingga zat aktif diserap secara langsung melalui mukosa
mulut. Beberapa obat mudah diserap dengan cara ini (seperti
nitrogliserin dan hormon steroid tertentu) dan mempunyai banyak
keuntungan.
2) Tablet sublingual
Tablet tablet sublingual digunakan dengan cara meletakkan tablet di
bawah lidah sehingga zat aktif diserap langsung melalui mukosa mulut
untuk mendapatkan efek sistemik.
Contoh: tablet nitrogliserin
3) Tablet efervesen
Tablet efervesen selain zat aktif, juga mengandung campuran asam
(asam sitrat, asam tartrat) dan natrium bikarbonat, yang jika
dilarutkan dalam air akan menghasilkan karbon dioksida. Tablet
dilarutkan atau didispersikan dalam air sebelum pemberian
Contoh: enervon-c



BAB IV
SEDIAAN SEMI PADAT

A. PENGERTIAN DAN MACAM-MACAM BENTUK SEDIAAN SEMI

PADAT

Sediaan semi padat adalah bentuk sediaan dengan konsistensi semi
padat (setengah padat) yang digunakan untuk pemakaian luar,
diaplikasikan pada kulit (kulit sehat, sakit atau terluka) atau membran
mukosa (mulut, hidung, mata, rektal, vaginal), tapi biasanya tidak selalu
mengandung bahan obat atau zat aktif. Bahan obat harus larut atau
terdispersi homogen di dalam basis/pembawa. Sediaan semi padat dapat
ditujukan untuk pengobatan lokal atau sistemik. Sediaan semi padat yang
dimaksudkan disini yaitu: salep (ointments), pasta, gel, krim, lotion, dan
liniment. bentuk sediaan ini dapat bervariasi tergantung bahan pembawa
(basis) yang digunakan.

1. Salep (ointments)

Salep adalah sediaan setengah padat yang mudah dioleskan dan
digunakan sebagai obat luar. Bahan obat harus larut atau terdispersi
homogen dalam dasar salep yang cocok (Depkes.1979). Tujuan
pembuatan salep antara lain adalah sebagai pengobatan pada kulit,
melindungi kulit (pada luka luar agar tidak terinfeksi) serta melembabkan
kulit.

Dasar salep yang digunakan sebagai pembawa dibagi dalam 4
kelompok: dasar salep senyawa hidrokarbon, dasar salep serap, dasar
salep yang dapat dicuci dengan air, dasar salep larut dalam air. Setiap
salep obat menggunakan salah satu dasar salep tersebut (Dirjen POM,
1995). Fungsi salep (Anief, 2005) antara lain:

e Sebagai bahan aktif pembawa substansi obat untuk pengobatan kulit

e Sebagai bahan pelumas pada kulit

e Sebagai bahan pelindung kulit yaitu mencegah kontak permukaan kulit
yang dengan larutan berair dan perangsang kulit

Contoh sediaan salep yaitu salep kloramfenikol



BAB V
SEDIAAN CAIR

A. PENDAHULUAN

Sediaan cair merupakan bentuk sediaan farmasetika yang dapat
dituang. Sediaan ini terdiri dari senyawa aktif dan eksipien yang dapat
terlarut atau terdispersi dalam suatu pelarut maupun pelarut campuran
yang sesuai. Sediaan ini mampu memberikan respon efek terapi yang
cepat pada pasien yang mengalami kesulitan menelan bentuk sediaan
obat padat. Bentuk sediaan cair tersedia dalam bentuk larutan yang
langsung dapat digunakan maupun dalam bentuk sediaan serbuk yang
masih memerlukan proses rekonstitusi (dilarutkan terlebih dahulu dengan
pelarut sebelum digunakan). Sediaan ini dapat diberikan secara oral
(seperti sirup, suspensi, dan sebagainya) dan/atau rute parenteral (seperti
injeksi, sediaan mata, telinga, dan hidung). Sediaan cair oral pada
umumnya bukan termasuk dalam sediaan steril, sedangkan sediaan cair
parenteral terdiri atas sediaan cair steril maupun non steril. Bentuk
sediaan cair terbagi atas dua tipe: monofasik (terdiri atas satu fase,
contohnya larutan) dan bifasik (terdiri atas dua fase, contohnya suspensi
dan emulsi) (Astuti et al., 2024).

Bentuk sediaan obat cair seperti sediaan solutio, sirup, suspensi, eliksir
mempunyai banyak keuntungan, contohnya bentuk sediaan cair dapat
diberikan pada penderita yang sulit menelan dan dosisnya dapat dikontrol
dibandingkan pada bentuk sediaan tablet yang sudah memiliki dosis yang
tetap. Pada umumnya sediaan cair diperuntukkan untuk penderita
neonatus dan geriatrik. Keuntungan dari sediaan cair yaitu tidak ada waktu
disintegrasi dan disolusi sehingga obat langsung dapat diabsorpsi oleh
lambung atau usus dibandingkan bentuk sediaan tablet. Hal ini penting
terutama untuk obat-obat penghilang rasa sakit, tetapi juga ada risiko
pada kadar puncak plasma yang dicapai terlalu cepat yang bisa berbahaya,
tetapi hal ini bisa dapat diantisipasi dengan berkembangnya kemajuan
teknologi eksipien, pelepasan terkendali pada bentuk sediaan cair yang



BAB VI
ANALISIS SEDIAAN FARMASI
DENGAN MENGGUNAKAN METODE
TITRIMETRI (VOLUMETRI)

A. PENGENALAN UMUM METODE TITRIMETRI

Titrimetri merupakan analisa kuantitatif dimana kadar zat uji dapat
ditetapkan berdasarkan volume pereaksi yang ditambahkan ke dalam zat
uji tersebut. Proses titrimetri disebut titrasi, sedangkan volume titrimetri
disebut volumetri. Titrasi yang dilakukan disebut titrasi alkalimetri.
Titrimetri merupakan prosedur analisis kimia yang didasarkan pada
pengukuran jumlah larutan titran yang bereaksi dengan analit. Analisis
kimia dengan metode volumetri (titrimetri) adalah analisis kimia yang
ditujukan untuk mengetahui kadar suatu zat dalam sampel dengan larutan
yang telah diketahui konsentrasinya (larutan standar). Analisis ini juga
disebut analisis volumetri karena yang diukur adalah volume larutan titran
yang dipakai untuk menetralkan larutan analit (Syukri, 2003).

Analisis titrimetri merupakan salah satu metode analisis kimia
kuantitatif yang penting dalam dunia ilmu kimia. Metode ini melibatkan
penentuan konsentrasi suatu zat melalui reaksi kimia dengan larutan
standar yang konsentrasinya diketahui secara tepat. Dalam analisis
titrimetri, teknik-teknik seperti titrasi penetralan, titrasi pengendapan,
titrasi pembentukan senyawa kompleks, dan titrasi reduksi-oksidasi
digunakan untuk menentukan konsentrasi zat yang dianalisis.

Ketelitian dan kehati-hatian sangat diperlukan dalam proses titrasi
karena hasil akhir dari titrasi sangat bergantung pada volume larutan
standar yang tepat yang bereaksi dengan zat yang akan ditentukan
konsentrasinya. Pemahaman yang baik terhadap hubungan stoikiometri
dari reaksi kimia yang terjadi juga sangat penting dalam analisis titrimetri.

Penggunaan indikator juga merupakan hal yang krusial dalam analisis
titrimetri untuk menentukan titik akhir titrasi. Indikator digunakan untuk
menunjukkan perubahan warna yang menandakan titik akhir titrasi, yang



BAB VI
ANALISIS SEDIAAN FARMASI
METODE SPEKTROFOTOMETER UV-VIS

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Dalam bidang kefarmasian, analisis kualitatif dan kuantitatif pada
berbagai sediaan hal yang sangat penting untuk memastikan keamanan,
kualitas, dan efektivitas suatu sediaan. Untuk menganalisis sediaan
farmasi dapat menggunakan berbagai metode, seperti metode titrimetri,
metode spektroskopi inframerah, metode kromatografi, dan metode
spektrofotometer UV-Vis. Metode spektrofotometer UV-Vis merupakan
teknik analisis yang paling umum karena memiliki keunggulan dalam hal
kecepatan, sensitivitas, dan kemampuan untuk mengukur konsentrasi
senyawa tertentu dalam larutan dengan presisi tinggi. selain itu, metode
spektrofotometer UV-Vis mudah untuk diimplementasikan dan memiliki
biaya yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan teknik analisis lainnya.

Metode spektrofotometri UV-Vis merupakan metode analisa yang
memanfaatkan interaksi cahaya dengan senyawa kimia dalam larutan
untuk mengukur absorbansi pada rentang panjang gelombang ultraviolet
(UV) dan gelombang tampak (Vis). Pada bidang kefarmasian, metode ini
sering digunakan untuk mengukur konsentrasi obat dalam formulasi
farmasi, identifikasi senyawa aktif, penentuan kemurnian bahan baku, dan
evaluasi stabilitas produk. Oleh karena itu diperlukan pemahaman yang
mendalam mengenai potensi dan batasan metode spektrofotometer UV-
Vis dalam analisis sediaan farmasi, sehingga diharapkan dapat digunakan
untuk pengembangan dan pengujian produk farmasi yang berkualitas
tinggi dan aman bagi konsumen.



BAB Vili
ANALISIS SEDIAAN FARMASI
SPEKTROSKOPI INFRAMERAH

A. LATAR BELAKANG

Industri farmasi memegang peran sentral dalam menyediakan produk
farmasi yang aman dan berkualitas tinggi bagi konsumen. Analisis sediaan
farmasi, yang meliputi identifikasi, karakterisasi, dan pengujian bahan aktif
serta tambahan, merupakan aspek utama dalam proses pembuatan
produk farmasi. Dalam hal ini, spektroskopi inframerah (IR) menjadi salah
satu metode analisis yang sangat penting dan diminati.

Spektroskopi IR memungkinkan para peneliti dan ahli farmasi untuk
memahami secara mendalam komposisi dan karakteristik fisikokimia
produk farmasi. Melalui prinsip absorpsi dan dispersi cahaya inframerah
oleh molekul, teknik ini memberikan wawasan berharga tentang ikatan
kimia, gugus fungsional, dan komponen utama yang terdapat dalam
sediaan farmasi. Selain itu, spektroskopi IR juga berguna dalam identifikasi
bahan aktif dan tambahan selama proses produksi. Hal ini membantu
memastikan keberadaan bahan aktif dengan konsentrasi yang sesuai serta
memonitor bahan tambahan seperti pengikat, pengisi, dan pelarut.

Pengendalian kualitas produk merupakan tahap penting dalam
industri farmasi untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan
memenuhi standar mutu yang ditetapkan. Dengan spektroskopi IR,
pengujian kualitatif dan kuantitatif dapat dilakukan secara cepat dan
akurat terhadap berbagai parameter kualitas, termasuk deteksi
kontaminan, impuritas, atau perubahan kimia selama proses produksi.

Spektroskopi IR juga digunakan untuk mengevaluasi stabilitas produk
farmasi selama penyimpanan dan penggunaan. Pemantauan langsung
terhadap perubahan struktur kimia yang terjadi selama periode
penyimpanan memungkinkan identifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi stabilitas produk. Secara keseluruhan, spektroskopi
inframerah telah terbukti menjadi alat analisis yang sangat berharga dan
efektif dalam industri farmasi modern, memberikan pemahaman



BAB IX
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. PENENTUAN SPEKTRUM SERAPAN METANOL
1. Spektrum Serapan Metanol

Sebelum melakukan penetapan kadar tablet Ibuprofen, terlebih
dahulu dilakukan penentuan spektrum serapan dari metanol.

Current Sample Sample
2l |
d (|
< J I
Ber] | \
& Pl | ]
£ AL { | fil |
5 X | \f
B gAY | | \ |
< e f | |
| \
J \ \ [
| / \
. R / :
™ /\ !
O i i AN i
| QT ) | P e O T T T T VT I O o e ) W v 77 T R T |
3500 3000 2500 2000 1500 1000

Wavenumber (cm-1)

Gambar 9.1 Spektrum serapan metanol

2. Spektrum Serapan lIbuprofen dalam Metanol
Setelah didapatkan spektrum serapan dari metanol, dilanjutkan

dengan menentukan spektrum serapan ibuprofen konsentrasi 40 mg/mL
dalam metanol.

Current Sample Sample
r F
- ‘ ‘
& |
Beor] ! ,\’ ‘ \ =
B ] \ 3 | | &
3 \
Z o \ g ) =
< | s / \ &
/ | 2 T \
N / \ T / S \
\. 3 i
e iz
O Trsan N e e
T T T T T T T

| S PR ST B PR p O P R R o R I B S SRS RS SR Erme D GO B SR SR
3500 3000 2500 2000 1500 1000

Wavenumber (cm-1)

Gambar 9.2 Spektrum serapan ibuprofen dalam metanol



BAB X
KROMATOGRAFI

A. LATAR BELAKANG
Dietilkarbamazin

Dietilkarbamazin adalah obat yang digunakan untuk pengobatan yang
disebabkan oleh cacing dan parasit. Dietilkarbamazin termasuk golongan
obat anthelmintik yang digunakan dalam pengobatan filariasis limfatik.
Dietilkarbamazin aktif terhadap mikrofilaria dan cacing dewasa W.
bancrofti, B. malayi, B. timori dan Loa loa tetapi hanya melawan
mikrofilaria O. volvulus. Selain itu, Dietilkarbamazin juga digunakan dalam
pengobatan toksocariasis (MIMS, 2024).
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Gambar 10.1 (a) Sediaan Obat Dietilkarbamazin
(b) Struktur Senyawa Dietilkarbamazin
[Sumber: Puchem, 2022]

Dietilkarbamazin merupakan obat anthelmintik yang tidak menyerupai
senyawa antiparasit lainnya. Ini adalah senyawa organik sintetik yang
sangat spesifik untuk beberapa parasit dan tidak mengandung unsur
logam beracun. Mekanisme kerja dietilkarbamazin diperkirakan
melibatkan sensitisasi mikrofilaria terhadap fagositosis. Satu penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas dietilkarbamazin terhadap mikrofilaria
Brugia malayi bergantung pada sintase oksida nitrat yang dapat diinduksi
dan jalur siklooksigenase. Hal ini menegaskan peran penting jalur
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